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Street Art Gallery di Yogyakarta merupakan fasilitas yang dapat mewadahi 
kegiatan pameran dan kegiatan lain yang berhubungan dengan street art di 
Yogyakarta agar lebih berkembang dan dapat mengenalkan masyarakat bahwa 
street art bukan hanya dapat mengotori kota, namun juga dapat memperindah 
kota. 
Street Art Gallery ini menampung 165 gambar dari ukuran kecil (50cm x 
50cm) sampai ukuran besar (300cm x 300cm) dan 250 pengunjung. Street Art 
Gallery ini akan menampilkan pameran yang membuat karya0karya yang 
dipamerkan berhubungan dengan jalanan, karena street art ini muncul dari 
jalanan. 
Dengan mengedepankan kesan atraktif berdasarkan karakteristik street art, 
maka Street Art Gallery ini dapat memberikan penataan ruang dalam dan ruang 
luar untuk memunculkan kesan atraktif. Oleh karena itu, tatanan ruang dalam dan 
ruang luar dibuat sedemikian rupa untuk menunjukkan bahwa galeri seni ini 
adalah galeri seni untuk street art dengan memunculkan karakteristik yang biasa 
ditemukan pada karya-karya street art dijalanan. 
Sebagai Street Art Gallery di Yogyakarta yang memamerkan karya street 
art, maka perencanaan dan perancangan dibuat berdasarkan kaidah-kaidah dan 
standart bangunan galeri. 
 
 
 
 
 
